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ABSTRAK 

FILLAH IKHSANDI MAWASDA. Hubungan Konformitas dengan Gaya Hidup 

Hedonis Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Pada era kemajuan ini, konsumsi masyarakat tidak lagi hanya untuk memenuhi 

kebutuhan, tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai kepuasan dan kesenangan. 

Realita saat ini, terlihat adanya perilaku konsumsi pada mahasiswa yang 

memperlihatkan gaya hidup hedonis. Kecenderungan ini mendorong individu 

untuk berperilaku konformitas, mengikuti gaya hidup kelompoknya agar merasa 

selaras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas 

dengan gaya hidup hedonis mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 

dengan bantuan program SPSS versi 22.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,184 

dan p = 0,044 (p<0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara konformitas dan gaya hidup hedonis pada mahasiswa 

PAI UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Berdasarkan angka koefisien korelasi (rxy) 

menunjukkan arah kedua variabel bersifat positif. Sehingga, semakin tinggi 

konformitas pada mahasiswa, maka semakin tinggi pula gaya hidup hedonisnya. 
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Begitupun sebaliknya, semakin rendah konformitas pada mahasiswa, maka 

semakin rendah pula gaya hidup hedonisnya. 

Kata kunci: konformitas, gaya hidup hedonis, mahasiswa. 
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MOTTO 

 

“Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak 

merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan 

delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah 

buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu 

memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”1 (Q.S Al-An’am: 141) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI (1989). Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya dengan Transliterasi. 
Semarang: PT. Karya Toha Putra, hal. 146. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia dalam hidup sangatlah beragam, baik kebutuhan 

primer, sekunder, maupun tersier. Secara keseluruhan, masyarakat pasti akan 

melakukan kegiatan konsumsi. Di era serba berkemajuan saat ini, konsumsi 

masyarakat tidak lagi dalam rangka memenuhi kebutuhan, melainkan konsumsi 

sebagai instrumen untuk mencapai kepuasan dan kesenangan.2 Perilaku konsumtif 

adalah perilaku seseorang atau gaya hidup mewah yang tidak mempertimbangkan 

efek-efek dari perilaku tersebut.  

Perilaku konsumtif tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan rasional, 

melainkan adanya keinginan yang sudah mencapai taraf tidak rasional lagi. Perilaku 

konsumtif juga menggambarkan adanya pola hidup manusia yang dikendalikan 

dan didorong oleh suatu keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-

mata yang berujung pada gaya hidup hedonis.3 

Saat ini, gaya hidup yang sedang marak di berbagai kalangan masyarakat 

adalah gaya hidup hedonis. Susianto menjelaskan bahwa gaya hidup hedonis 

adalah pola hidup yang mengarahkan aktivitasnya untuk mencari kesenangan 

 
     2 Novita Trimartati (2014). Studi Kasus Tentang Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling Angkatan 2011 Universitas Ahmad Dahlan. dalam Jurnal Psikopedia: Bimbingan dan 
Konseling, Vol. 3, No. 1, Hal. 20. 
     3 Cecilia Octaviani dan Sandi Kartasasmita (2018). Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku 
Konsumtif Produk Kosmetik pada Wanita Dewasa Awal. dalam Jurnal Muara Ilmu Sosial, 
Humaniora, dan Seni, Vol. 1, No. 2, Hal. 126. 
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hidup dan aktivitas tersebut berupa menghabiskan waktu di luar rumah, lebih 

banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli yang kurang 

dibutuhkan, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian.4 Gaya hidup hedonis dapat 

memicu tingkah laku individu melalui interaksi sosial. Gaya hidup hedonis 

mempengaruhi berbagai kalangan, termasuk orang dewasa, pekerja, ibu rumah 

tangga, remaja, pelajar, dan mahasiswa, dengan dampak yang sangat nyata di 

kalangan mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada kategori usia remaja akhir 

yang berada pada rentang usia 18 sampai 22 tahun dan menuju dewasa.5 Gaya 

hidup hedonis di kalangan mahasiswa saat ini diyakini berkaitan dengan 

perubahan masyarakat modern dan perkembangan individu. 

Realita yang ada pada saat ini, mahasiswa ingin diakui eksistensinya di 

lingkungan. Mereka akan berupaya agar bisa menjadi bagian dari lingkungan 

tersebut. Sebuah prinsip hidup yang bias pun tertanam pada diri seorang 

mahasiswa bahwa gaya hidup merupakan representasi diri. Pola konsumsi mereka 

hanya bertujuan untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungan sekitarnya. 

Kecenderungan ini tanpa memikirkan aspek-aspek yang mesti dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam konsumsi.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gaya hidup hedonis menurut Kotler 

dan Armstrong dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal (dari dalam diri 

 
     4 Rianton (2013). Hubungan Antara Konformitas Kelompok Teman Sebaya dengan Gaya Hidup 
Mahasiswa Kab. Dhamasraya di Yogyakarta. dalam Jurnal Psikologi, Vol. 2, No. 1, Hal. 9. 
     5 Desmita (2009). Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 185. 
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individu) dan eksternal (dari luar diri individu). Kepuasan yang dituju oleh setiap 

individu dapat berbeda-beda. Namun pada dasarnya, individu akan berusaha 

mencapai kepuasan tersebut dengan cara yang instan dan menghalalkan berbagai 

cara.6 Faktor internal meliputi sikap, pengalaman, kepribadian, konsep diri, motif, 

dan kelemahan keyakinan agama, sedangkan faktor eksternal mencakup keluarga, 

kelas sosial, kebudayaan, dan kelompok referensi. 

Agama sebagai ideologi secara langsung mempengaruhi cara berperilaku 

dengan aturan perilaku itu sebagai acuan. Secara tidak langsung menyatakan 

bahwa agama berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan nilai-nilai. 

Keyakinan agama berperan penting dalam perilaku konsumsi karena aturan-

aturannya memandu perilaku manusia. 

Seyogyanya perilaku seorang konsumen harus mencerminkan aspek 

religiuisitas dirinya dengan Allah SWT. Setiap pergerakan dirinya yang berbentuk 

belanja sehari-hari tidak lain adalah manifestasi dzikir dirinya atas nama Allah SWT. 

Dengan demikian, dia lebih membatasi dirinya dengan tidak memilih barang 

haram, tidak kikir, dan tidak tamak supaya hidupnya selamat baik di dunia maupun 

di akhirat.7 

 
     6 R. Erlina, D. Yulisetiarini, dan N. A. Subagio (2015). Pengaruh Gaya Hidup Berbelanja dan 
Keterlibatan Fashion terhadap Perilaku Pembelian Impulsif pada Mahasiswa Strata 1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Jember. Sripsi (Diterbitkan). Fakultas Ekonomi, hal. 27. 
     7 Hamza Kharim (2010). Measuring Religiosity in Consumer Research from Islamic Perspective. 
dalam International Journal of Marketing Studies, Vol. 2, No. 2, Hal. 62. 
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Budaya konsumtif dengan adanya peningkatan gaya hidup dijadikan sebagai  

proyeksi dari peningkatan gaya hidup.8 Teori hedonistik menyatakan bahwa segala 

perbuatan manusia pada dasarnya mencari hal menyenangkan dan menghindari 

hal menyakitkan.9 Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang dilakukan 

untuk mencari kesenangan hidup. Seperti halnya lebih banyak menghabiskan 

waktu diluar rumah, banyak bermain, serta selalu ingin jadi pusat perhatian.10 

Santrock menyatakan bahwa konformitas muncul ketika individu meniru 

sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang 

dibayangkan.11 Konformitas adalah kecondongan untuk mengubah keyakinan atau 

perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku orang lain.12 Kecenderungan 

individu untuk selaras dengan kelompoknya seringkali membuat mereka mengikuti 

gaya hidup kelompok tersebut, seperti gaya hidup hedonis. 

Prinstein, Brechwald, dan Cohen menjelaskan bahwa individu pada masa 

remaja lebih banyak menyesuaikan diri terhadap standar teman sebaya. 

Konformitas merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 

 
     8 Regina C. M. Chita, Lydia David, dan Cicilia Pali (2015). Hubungan Antara Self-Control dengan 
Perilaku Konsumtif Online Shopping Produk Fashion pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2011. dalam Jurnal E-Biomedik, Vol. 3, No. 1, Hal. 298. 
     9 Gordon Graham (2015). Teori-Teori Etika. Bandung: Nusamedia, hal. 55. 
     10 Asri Handayani, Heru Aulia Azman, dan Ismail Novel (2019). Pengaruh Pengetahuan dan Sikap 
Terhadap Perilaku Memilih Bank Syariah dengan Faktor Religiusitas sebagai Moderating Variable. 
dalam Ekonomika Islam: Journal of Economic Studies, Vol. 3, No. 1, Hal. 4. 
     11 John W. Santrock (2008). Psikologi Pendidikan (Edisi ke-2). Penerjemah: Tri Wibowo. Jakarta: 
Kompas Media Nusantara, hal. 221. 
     12 R. B. Cialdini dan N. J. Goldstein (2004). Social Influence: Compliance amd Comformity. dalam 
Journal Annual Reviews Psychology, Vol. 5, No. 5, Hal. 601. 
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sosial.13 Santrock menjelaskan konformitas teman sebaya dapat menjadi positif 

atau pun negatif, semua itu tergantung dengan siapa dan dimana ia berada.14  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah institusi pendidikan Islam yang 

menanamkan nilai-nilai religius secara mendalam. Hal ini bertujuan untuk 

menanamkan kontrol diri dalam hal keduniawian. Lingkungan kampus Islam harus 

bebas dari perilaku bertentangan dengan ajaran agama, termasuk konsumtif. 

Namun realitanya, sering terlihat adanya perilaku konsumsi yang memperlihatkan 

gaya hidup hedonis. Tindakan seperti nongkrong di kafe dan membeli barang 

mewah seharusnya tidak menjadi prioritas utama. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Konformitas Dengan Gaya 

Hidup Hedonis Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

konformitas dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

 

 

 
     13 M. J. Prinstein, W. A. Brechwald, dan G. L. Cohen (2011). Susceptibility to Peer Influence: Using 
a Performance-Based Measure to Identify Adolescent Males at Heightened Risk for Deviant Peer 
Socialization. dalam Journal Developmental Psychology, Vol. 47, No. 4, Hal. 1.169. 
     14 John W. Santrock (2008). Psikologi Pendidikan (Edisi ke-2). Penerjemah: Tri Wibowo. Jakarta: 
Kompas Media Nusantara, hal. 225. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat konformitas pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana tingkat gaya hidup hedonis mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Apakah ada hubungan antara konformitas dengan gaya hidup hedonis 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat konformitas mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat gaya hidup hedonis mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Untuk menguji secara empiris hubungan antara konformitas dengan gaya 

hidup hedonis mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Menambahkan pengetahuan dan wawasan baru dalam literatur terkait 

hubungan antara konformitas dengan gaya hidup hedonis mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bentuk pengalaman dan pengetahuan baru terutama 

terkait dengan hubungan antara konformitas dengan gaya hidup 

hedonis mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Di sisi lain, penelitian ini sebagai sarana untuk menerapkan 

ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan. 

b. Bagi Program Studi PAI 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya tentang hubungan 

antara konformitas dengan gaya hidup hedonis mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman kepada 

peneliti lain mengenai hubungan antara konformitas dengan gaya 

hidup hedonis mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta dan dapat dijadikan sebagai sumber rujukan penelitian 

berikutnya. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian oleh Dina Arinda 

Penelitian oleh Dina Arinda bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara konformitas dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Mulawarman Samarinda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

konformitas dengan gaya hidup hedonis dengan nilai hasil r = 0,315 dan p < 

0,05 yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki korelasi yang 

signifikan. 15 

Persamaan dengan penelitian ini adalah kedua variabel sama yakni 

konformitas dan gaya hidup hedonis, subjek penelitian sama yakni 

mahasiswa, jenis dan pendekatan penelitian sama yakni kuantitatif dengan 

jenis korelasional. Sedangkan perbedaannya adalah metode pemilihan 

sampel penelitian. 

2. Penelitian oleh Arif Rahmat, Asyari, dan Hesi Eka Puteri 

Penelitian oleh Arif Rahmat, Asyari, dan Hesti Eka Puteri bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh hedonis dan religiusitas terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Bukittinggi, Sumatera 

 
     15 Dina Arinda (2021). Konformitas Dengan Gaya Hidup Hedonisme Pada Mahasiswa. dalam 
Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 9, No. 3, Hal. 532. 
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Barat. Hasil penelitian mengemukakan bahwa hedonis dan religiusitas 

menjelaskan variasi dalam perilaku konsumen mahasiswa sebesar 64,5% 

sedangkan sisanya 35,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dieksplorasi 

dalam penelitian ini.16 

Persamaan dengan penelitian ini adalah salah satu variabel yang diteliti 

sama yakni hedonis dengan subjek mahasiswa. Selain itu, metode penelitian 

sama menggunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Sedangkan perbedaannya adalah variabel lain atau variabel bebas tidak 

sama dan metode pemilihan sampel penelitian. 

3. Penelitian oleh Putri Yulinda Sari 

Penelitian oleh Putri Yulinda Sari bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

potret gaya hidup hedonis di kalangan mahasiswa angkatan 2015-2019 yang 

tinggal di kost selama 2-3 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

hidup hedonis telah meluas dengan tanda hedonis seperti berkumpul 

dengan teman di tempat yang populer, penggunaan handphone diatas harga 

5 juta rupiah, dan penggunaan pakaian yang trendy.17 

Persamaan dengan penelitian ini adalah salah satu variabel penelitian 

sama yakni gaya hidup hedonis. Sedangkan perbedaannya adalah jenis 

 
     16 Arif Rahmat, Asyari, dan Hesi Eka Puteri (2020). Pengaruh Hedonisme dan Religiusitas 
Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa. dalam Ekonomika Syariah: Journal of Economic Studies, 
Vol. 4, No. 1, Hal. 52. 
     17 Putri Yulinda Sari (2020). Potret Gaya Hidup Hedonis di Kalangan Mahasiswa Kost (Studi Kasus: 
Mahasiswa FISIP UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Angkatan 2015-2019). Sripsi (Diterbitkan). Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, hal. 98-99. 
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penelitian dimana penelitian Putri Yulinda Sari menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. 

 

 

4. Penelitian oleh Mutia 

Penelitian oleh Mutia bertujuan untuk bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara konformitas teman sebaya dengan gaya hidup 

hedonisme pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan 

signifikan antara konformitas teman sebaya dengan gaya hidup hedonisme 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala yakni sebesar 0,203 

dengan korelasi negatif sebesar 0,042. Hubungan ini menunjukkan bahwa 

semakin rendah konformitas teman sebaya, maka semakin tinggi gaya hidup 

hedonis. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi konformitas teman sebaya, 

maka semakin rendah gaya hidup hedonismenya.18 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Mutia yakni persamaan 

variabel yakni konformitas dan gaya hidup hedonis. Selain itu, subjek 

penelitian pun sama yakni mahasiswa. Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian ini adalah tidak mengukur koefisien determinan variabel. 

5. Penelitian oleh Mardian Suryani dan Siti Achira 

 
     18 Mutia (2020). Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya dengan Gaya Hidup Hedonisme 
pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas 
Psikologi, hal. 55-56. 
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Penelitian oleh Mardian Suryani dan Siti Achira bertujuan untuk 

mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan gaya hidup hedonis 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam di IAIN Kota Bengkulu dan bagaimana 

tinjauan Ekonomi Islam tentang perilaku hedonis. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonis pada 

mahasiswa terbagi menjadi dua, yakni fakto internal dan eksternal. 19 

Persamaan dengan penelitian ini adalah salah satu variabel penelitian 

sama yakni gaya hidup hedonis. Sedangkan perbedaannya adalah jenis 

penelitian dimana penelitian Mardian dkk. menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. 

6. Penelitian oleh Nadia Franciska Sukarno dan Endang Sri Indrawati 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan konformitas 

teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme pada siswa kelas IX di SMA PL 

Don Bosko, Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rxy = 0,436 

dengan p = 0,00 (p>0,05), artinya konformitas teman sebaya yang tinggi akan 

meningkatkan gaya hidup hedonisme pada siswa, begitupun sebaliknya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

SMA PL Don Bosko memiliki tingkat konformitas teman sebaya dengan gaya 

hidup hedonis yang tergolong rendah.20 

 
     19 Mardian Suryani dan Siti Achire (2019). Gaya Hidup Hedonisme dalam Konsumsi Ditinjau dari 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam IAIN Kota Bengkulu). dalam 
Al-Intaj Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, Vol. 5, No. 2, Hal. 249. 
     20 Nadia Franciska Sukarno dan Endang Sri Indrawati (2018). Hubungan Konformitas Teman 
Sebaya dengan Gaya Hidup Hedonis pada Siswa di SMA PL Don Bosko Semarang. dalam Jurnal 
EMPATI, Vol. 7, No. 2, Hal. 318. 
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Persamaan dengan penelitian adalah arah penelitian, jenis penelitian, 

variabel penelitian, dan rumusan masalah penelitian. Sedangkan 

perbedaannya adalah subjek penelitian dan metode pemilihan sampel. 

 

 

7. Penelitian oleh Dewy Alifiah Rachma 

Penelitian oleh Dewy Alifiah Rachma bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif fashion 

pakaian pada mahasiswa Jurusan Manajemen FE angkata 2015 UIN Maulana 

Malik Ibrahim, Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan uji 

analisis diperoleh hubungan yang signifikan antara gaya hidup hedonis 

dengan perilaku konsumtif fashion mahasiswa dengan koefisien korelasi 

sebesar r = 0,226, p = 0,0002 < 0,05. Artinya semakin tinggi gaya hidup 

hedonisnya maka semakin tinggi perilaku konsumtif fashion pakaian. 

Sebaliknya, jika semakin rendah gaya hidup hedonis aka semakin rendah 

perilaku konsumtif fashion pakaiannya.21 

Persamaan penelitian Dewy dengan penelitian ini adalah salah satu 

variabel penelitian sama yakni gaya hidup hedonis, jenis dan pendekatan 

penelitian sama yakni kuantitatif korelasional, serta pemilihan subjek 

 
     21 Dewy Alifiyah Rachma (2017). Hubungan Gaya Hidup Hedonisme Dengan Perilaku Konsumtif 
Fashion Pakaian pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Angkatan 2015 UIN Maliki 
Malang. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Psikologi, hal. 97-98. 
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penelitian mahasiswa. Sedangkan perbedaannya adalah variabel lain atau 

variabel bebas tidak sama dan metode pemilihan sampel penelitian. 

8. Penelitian oleh Dhea Laksmi Rahmalisa 

Penelitian oleh Dhea dengan judul “Hubungan Antara Konformitas 

Terhadap Teman Sebaya dengan Gaya Hidup Hedonis pada Mahasiswa” 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel pada 

mahasiswa fakultas psikologi Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok mahasiswa yang berusia 18-

21 tahun, tergolong dalam pengunjung kafe minimal dua kali dalam 

seminggu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara konformitas terhadap teman sebaya dengan gaya hidup 

hedonis pada mahasiswa yakni dengan nilai rxy = 0,701 dan p = 0,000 

(p<0,01).22 

Persamaan dengan penelitian ini adalah arah, jenis, dan metode 

penelitian yang sama. Selain itu, persamaan subjek dalam penelitian yakni 

mahasiswa dengan metode pemilihan sampel yang sama yakni Purposive 

Sampling. Namun perbedaannya adalah tidak dihitung koefisien determinan 

atau sumbangsih variabel konformitas terhadap gaya hidup hedonis dalam 

penelitian Dhea. 

9. Penelitian oleh Intan Yuniartha Pramesti 

 
     22 Dhea Laksmi Rahmalisa (2015). Hubungan Antara Konformitas terhadap Teman Sebaya dengan 
Gaya Hidup Hedonis pada Mahasiswa. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata, 
hal. 132. 
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Penelitian oleh Pramesti dengan judul “Hubungan antara Harga Diri dan 

Konformitas dengan Perilaku Konsumtif” bertujuan untuk 1) mengetahui 

hubungan antara harga diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif pada 

siswi kelas X SMA Negeri 2 Sragen, 2) mengetahui hubungan antara harga diri 

dengan perilaku konsumtif siswi kelas X SMA Negeri 2 Sragen, dan 3) 

mengetahui hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif siswi 

kelas X SMA Negeri 2 Sragen. Hasil penelitian menyatakan bahwa analisis 

konformitas dengan perilaku konsumtif diperoleh hubungan positif yang 

sangat signifikan antara konformitas dengan harga diri, namun hubungan 

antara harga diri dengan perilaku konsumtif menunjukkan hubungan negatif 

yang signifikan, yaitu bila individu memiliki harga diri yang tinggi maka 

prilaku konsumtif rendah.23 

Persamaan penelitian Pramesti dengan penelitian ini adalah salah satu 

variabel penelitian sama yakni konformitas, jenis, serta pendekatan 

penelitian sama yakni kuantitatif korelasional. Sedangkan perbedaannya 

adalah variabel lainnya tidak sama, metode pemilihan sampel penelitian, 

serta subjek penelitian tidak sama. 

10. Penelitian oleh Gunita Aryani 

Penelitian oleh Gunita Aryani dengan judul “Hubungan Antara 

Konformitas dan Perilaku Konsumtif pada Remaja di SMA Negeri 1 Semarang 

 
     23 Intan Yuniartha Pramesti (2012). Hubungan Antara Harga Diri dan Konformitas dengan Perilaku 
Konsumtif. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Psikologi: Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal. 83. 
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Tahun Ajaran 2005/2006” bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara konformitas dan perilaku konsumtif pada remaja SMA. Atas hasil 

analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara konformitas dengan perilaku 

konsumtif dengan perolehan koefisien korelasi sebesar 0,311 dengan rxy = 

0,558 (p<0,01).24 

Persamaan dengan penelitian ini adalah jenis, salah satu variabel, dan 

teknik analisis data penelitian. Sedangkan perbedaannya adalah variabel lain 

yang berbeda yakni perilaku konsumtif dan subjek penelitian. 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian korelasional dua variabel khususnya 

konformitas dan gaya hidup hedonis telah banyak dilakukan. Secara 

mayoritas, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

konformitas terhadap gaya hidup hedonis. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi gaya hidup hedonis khususnya pada 

mahasiswa. Konformitas menjadi salah satu faktor yang dapat memunculkan 

gaya hidup hedonis. Tidak dapat dipungkiri bahwa secara umum mahasiswa 

terpaksa hidup mandiri dan teman menjadi satu-satunya keluarga 

 
     24 Gunita Aryani (2006). Hubungan Antara Konformitas dan Perilaku Konsumtif pada Remaja di 
SMA Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran 2005/2006. Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Ilmu Pendidikan, 
hal. 89. 
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terdekatnya. Sedangkan perbedaanya adalah kriteria pemilihan sampel 

penelitian. Penelitian terdahulu pada umumnya memilih sampel 

berdasarkan pendapatan orang tua. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

kriteria aktif organisasi intra maupun ekstra kampus. Hal ini dikarenakan, 

secara umum mahasiswa dengan kegiatan tambahan yakni organisasi akan 

lebih banyak menghabiskan waktu di luar dengan rasio pengeluaran lebih 

banyak daripada mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi apapun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hubungan antara 

konformitas dan gaya hidup hedonis pada mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, sebagai berikut: 

1. Tingkat konformitas pada mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga berada pada 

kategori sedang dengan jumlah sebanyak 76 mahasiswa (63,3%), selanjutnya 

diikuti kategori tinggi dengan jumlah sebanyak 24 mahasiswa (20%), dan sisanya 

termasuk kategori rendah dengan jumlah sebanyak 20 mahasiswa (16,7%). Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga mampu 

membatasi diri untuk tidak terpengaruh kelompok lingkungannya dalam 

berpendapat dan memprioritaskan kebutuhan. 

2. Tingkat gaya hidup hedonis pada mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga mayoritas 

berada pada kategori sedang dengan persentase 72,5% atau sebanyak 87 

mahasiswa. Kemudian diikuti kategori rendah gaya hidup hedonis pada 

mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga yakni 15,8% atau sebanyak 19 mahasiswa 

dan sisanya termasuk kategori tinggi yakni 11,7% atau sebanyak 14 mahasiswa. 

Hal ini menunjukkan tingkat sedang gaya hidup hedonis mahasiswa PAI UIN 

Sunan Kalijaga dikarenakan kegiatan tambahan di luar jam perkuliahan, yakni 

organisasi intra maupun esktra kampus. Sehingga mahasiswa terpaksa harus 
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mengeluarkan biaya, tenaga, dan waktu yang lebih dari mahasiswa yang tidak 

mengikuti organisasi apapun. 

3. Penelitian ini menerima Hα yakni terdapat hubungan yang signifikan dengan 

koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,184 serta nilai p = 0,044 (p < 0,05). Signifikansi 

hubungan antar variabel apabila dipersentasekan yakni sebesar 18,4%. 

Berdasarkan angka koefisien korelasi (rxy) menunjukkan arah kedua variabel 

bersifat positif yang berarti semakin tinggi konformitas pada mahasiswa PAI UIN 

Sunan Kalijaga, maka semakin tinggi juga gaya hidup hedonisnya. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah konformitas pada mahasiswa PAI UIN Sunan 

Kalijaga, maka semakin rendah juga gaya hidup hedonisnya. Sumbangan efektif 

dari konformitas terhadap gaya hidup hedonis adalah sebesar 18,4%, 

sedangkan 81,6% lainnya berasal dari pengaruh variabel lain yang tidak diuji 

secara empiris. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diajukan 

beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga 

a. Hendaknya dalam bergaul mementingkan kebutuhan yang lebih penting agar 

tidak terjerumus ke gaya hidup hedonis. 

b. Hendaknya membuat skala kebutuhan prioritas. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini baru mengacu pada sampel mahasiswa PAI UIN Sunan Kalijaga 

khususnya angkatan 2020 dan 2021 dengan kriteria aktif mengikuti 

organisasi intra maupun ekstra kampus. Maka lebih baiknya dilakukan dalam 

skala yang lebih besar dan kriteria yang lebih detail. 

b. Jika dilihat dari variabel yang digunakan, variabel tersebut masih sederhana. 

Maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel lain seperti 

kontrol diri, konsep diri, dan lain sebagainya. 
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